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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KOS PENGADAAN
BARANG/JASA PADA PELELANGAN SECARA ELEKTRONIK
DI PEMERINTAH DAERAH KOTA YOGYAKARTA

M. Arsyadi Ridha

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan replikasi pada penelitian Onur et al. (2012).
Penelitian ini menguji pengaruh lingkungan kompetitif terhadap kos
pengadaan barang/jasa pemerintah daerah di Indonesia. Data penelitian
ini dikumpulkan dari website Layanan Pengadaan Secara Elektronik
(LPSE) pada pemerintah daerah kota Yogyakarta. Dari website tersebut,
data yang diperoleh adalah 316 e-lelang umum. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa jumlah penyedia layanan yang mengikuti lelang
akan dipengaruhi oleh estimasi kos yang telah ditetapkan oleh Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK). PPK adalah pejabat yang berwenang untuk
menentukan keuntungan dan biaya yang wajar dalam pelaksanaan
pengadaan. Jumlah peserta lelang juga dipengaruhi oleh jenis pengadaan
yang dilelangkan oleh pemerintah. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa
jumlah peserta lelang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kos
pengadaan barang/jasa. Adanya lingkungan yang kompetitif secara
signifikan menurunkan kos pengadaan barang/jasa. Penelitian ini
memberikan konstribusi atas efektivitas pelelangan secara elektronik
khususnya pelelangan umum dalam menurunkan kos pengadaan
barang/jasa dan membuktikan bahwa teori pelelangan terjadi pada
pemerintahan daerah di Indonesia, khususnya pemerintah daerah kota
Yogyakarta.

Kata kunci: lingkungan kompetitif, teori lelang, estimasi
kos, jenis pengadaan, jumlah peserta lelang,
dan kos pengadaan barang/jasa.
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I. PENDAHULUAN

Pengadaan barang/jasa (PBJ) pemerintah merupakan kegiatan negara yang
memiliki dampak luas terhadap perekonomian, baik di tingkat nasional maupun daerah.
Pengadaan barang/jasa pemerintah mengacu pada perolehan barang/jasa oleh organisasi
pemerintah atau sektor publik (Uyarra dan Flanagan, 2010). Tujuan dasar pengadaan
barang/jasa pemerintah adalah untuk menemukan sumber persediaan barang/jasa ketika
organisasi membutuhkan barang/jasa pada harga termurah dan dalam batas kualitas
yang dapat diterima (Lee, 2010).

Bagi perusahaan yang harus bertahan pada kos kompetitif di pasar, mereka harus
mengurangi kos komponen dan material mereka dengan sumber dari pemasok yang
paling murah (Panda dan Sahu, 2012). Salah satu cara untuk mengurangi kos tersebut
adalah dengan melakukan pelelangan secara terbuka melalui internet (Yu et al., 2008).
Pelelangan melalui intenet atau secara elektronik dikenal sebagai e-procurement.
Penggunaan e-procurement menjadi lebih efisien dibandingkan pengadaan barang/jasa
secara konvensional (Karo-Karo, 2011). Lingkungan yang kompetitif dapat mengurangi
kos pengadaan barang/jasa (Esthace dan Limi, 2012). Oleh karena itu, apakah
pelelangan secara elektronik dapat menurunkan kos pengadaan barang/jasa, khususnya
pada pengadaan barang/jasa pemerintah daerah.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan Onur et al. (2012). Onur et
al. (2012) menunjukkan bahwa lingkungan kompetitif secara signifikan menurunkan
kos pengadaan barang/jasa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan
kompetitif terhadap kos pengadaan barang/jasa pada Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dipublikasikan oleh Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) pemerintah daerah kota Yogyakarta khususnya
pada pelelangan umum secara elektronik tahun 2010-2015. Data penelitan yang
digunakan dimulai tahun 2010 karena penerapan e-procurement mulai
diwajibkan di pemerintah pusat dan daerah pada tahun tersebut sebagaimana
diamanatkan pada Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah. Data yang dapat dikumpulkan dari sampel penelitian sebanyak
316 e-lelang umum. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa estimasi kos dan
jenis pengadaan mempengaruhi jumlah peserta lelang (mendukung Onur et al., 2012).
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah peserta lelang berpengaruh negatif
terhadap kos pengadaan barang/jasa pemerintah (mendukung Onur et al., 2012).

. TINJAUAN LITERATUR dan PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Teori Lelang

Pengadaan barang/jasa melalui proses lelang memiliki pola keterkaitan antara
pemenang tender dan jumlah penawar yang ditentukan oleh aturan lelang dan
lingkungan sekitarnya (Brannman, et al.,1987). Dalam pemilihan pemenang tender,
pemerintah akan lebih cenderung memilih pemenang tender dengan harga terendah
(memiliki kejelasan, spesifikasi tertentu, memenuhi persyaratan dan standar kualitas)
(Menezes, et al.,, 2003). Teori pelelangan menunjukkan bahwa pelelangan yang
kompetitif akan berdampak pada harga yang efisien (Domberger dan Jensen, 1997). Hal
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan teori lelang, pemerintah dapat mendesak
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penyedia layanan untuk memberi penawaran dengan harga terendah untuk memenuhi
kualifikasi pengadaan barang/jasa yang sedang dilelangkan.

2.2 Kos Pengadaan Barang/Jasa

Pengadaan barang/jasa secara elektronik dapat meningkatkan managemen proses
pengadaan pemerintah, sehingga memastikan transparansi, pemantauan (monitoring),
pengendalian, pilihan yang adil untuk penawar, mengurangi kos transaksi dan
peningkatan efisiensi (Panda dan Sahu, 2012). Pengadaan barang/jasa melalui e-
tendering dapat menghemat kos pengadaan barang/jasa dan mendapatkan harga
terendah dari peserta lelang (Muir dan Oppenheim, 2002). Pengadaan elektronik
dianggap sebagai bagian dari bisnis elektronik yang digunakan untuk menunjukkan
proses pembelian yang telah dilakukan melalui internet (Al Weshah, 2013). E-
procurement memungkinkan pemerintah untuk mengelola keputusan membeli secara
efisien dengan mengurangi kos dan memanfaatkan skala ekonomi serta meningkatkan
pengendalian, ketepatan dalam pemesanan, dan proses penagihan (Karim, 2003).
Penggunaan e-procurement menjadi prioritas utama dalam pelelangan pengadaan
barang/jasa karena efisiensi yang ditimbulkan dalam pelaksanaannya (Edmiston, 2003),
sehingga di Indonesia penerapan e-procurement mulai diwajibkan di pemerintah pusat
maupun daerah sebagaimana yang diamanatkan pada Peraturan Presiden (Perpres)
Nomor 54 tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dan telah beberapa
kali direvisi sekarang menjadi Perpres Nomor 4 Tahun 2015 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah. Tujuannya untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas,
transparansi, akuntabel, adil dan non diskriminatif, terbuka dan persaingan sehat,
interoperabilitas, dan jaminan keamanan data.

2.3 Lingkungan Kompetitif

Onur et al. (2012) menunjukkan bahwa adanya estimasi kos berpengaruh positif
terhadap jumlah peserta lelang. Penetapan harga di awal oleh pelelangan akan
mempengaruhi jumlah peserta lelang. Semakin tinggi penetapan harga lelang
berdasarkan pengadaan yang akan dilakukan, maka keinginan penyedia layanan untuk
mengikuti lelang semakin tinggi karena penyedia lelang mempertimbangakn nilai
kontrak yang lebih besar yang akan meningkatkan keuntungan mereka, sehingga jumlah
peserta lelang akan meningkat seiring peningkatan harga lelang yang ditetapkan
berdasarkan jenis pekerjaan lelang.

Hi: Estimasi kos berpengaruh positif terhadap jumlah peserta lelang.

Onur et al. (2012) menunjukkan bahwa jenis pengadaan barang/jasa
berpengaruh terhadap jumlah peserta lelang. Jenis pengadaan barang/jasa berupa
pengadaan jasa, barang, atau konstruksi yang akan dilelangkan akan berkaitan dengan
perusahan yang akan mengikuti lelang. Jumlah peserta lelang tergantung pada
kemampuan perusahaan, jenis operasional penyedia layanan, kemampuan untuk
memenuhi kontrak kerja, dan kegiatan operasional perusahaan peserta lelang.

H>. Jenis pengadaan berpengaruh positif terhadap jumlah peserta lelang.

Ada hubungan yang dekat antara pelelangan dan kompetitif (Klemperer, 1999).
Brannman, et al. (1987) menunjukkan bahwa jumlah penawar yang lebih banyak dalam
lelang pengadaan barang/jasa menurunkan jumlah tawaran pemenang lelang. Semakin
meningkat jumlah penawar dalam suatu proyek pelelangan, maka semakin ngumpul
tawaran terendah yang akan menuju efisiensi anggaran (Li et al., 2008). Peningkatan
jumlah peserta lelang memaksa peserta lelang untuk lebih menekan harga penawaran
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untuk memenangkan lelang (Kessel 1971; Gupta 2002). Jumlah peserta lelang yang
lebih banyak akan membuat pasar yang lebih kompetitif sehingga penyelenggara lelang
mendapatkan keuntungan dengan memperoleh harga terendah (Mithas dan Jones, 2007).
Hs: Jumlah peserta lelang akan berpengaruh negatif terhadap kos pengadaan
barang/jasa

IHI.METODE PENELTIAN
3.1 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini, yaitu seluruh pelelangan yang terdaftar di Layanan
Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) pemerintah daerah kota Yogyakarta. Sampel pada
penelitian ini, yaitu e-lelang umum yang terdaftar di LPSE kota Yogyakarta tahun 2010-
2015. Kriteria yang digunakan adalah pengadaan dengan pembebanan tahun anggaran
tunggal, memiliki data harga perkiraan sendiri, jumlah peserta lelang, harga pemenang
lelang, dan menggunakan metoda lelang dengan e-lelang umum untuk menunjukkan
konsistensi hasil penelitian. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui website
www.lpse.jogjakota.go.id tahun 2010-2015 sebanyak 316 e-lelang umum.

3.2 Pengukuran Variabel
A. Estimasi kos

Estimasi kos diukur dengan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) yang ditentukan oleh
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 4 tahun
2015 Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 Tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah pasal 1 angka 7, PPK adalah pejabat yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa. HPS digunakan sebagai
alat untuk menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya dan dasar untuk
menetapkan batas tertinggi penawaran yang sah untuk pelelangan umum (Perpres
No0.70/2012 pasal 66 ayat 5 huruf a dan b). Oleh karena itu, peneliti menggunakan HPS
sebagai estimasi kos karena berdasarkan Perpres No.70/2012 HPS adalah harga yang
dikontrol dan ditetapkan oleh PPK sesuai dengan perhitungan keuntungan dan biaya
yang dianggap wajar.
B. Jenis Pengadaan

Metoda pelelangan secara elektronik di Indonesia berdasarkan Perpres Nomor 4
Tahun 2015 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun
2010 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ada 6 (enam), yaitu pelelangan
umum, pelelangan terbatas, pelelangan sederhana, pemilihan langsung, seleksi umum,
dan seleksi sederhana. Pada penelitian ini menggunakan metoda pelelangan umum.
Pelelangan ~ Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua
Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang memenuhi syarat (Perpres
No0.4/2015 pasal 1 angka 23). Oleh karena itu, jenis pengadaan dibedakan menjadi 3
(tiga) jenis, yaitu pengadaan barang, pekerjaan konstruksi, dan jasa.
C. Jumlah Peserta Lelang

Jumlah peserta lelang adalah jumlah penyedia layanan yang mengikuti lelang
pada suatu jenis pengadaan (barang, konstruksi, atau jasa) yang dilakukan oleh
pemerintah daerah.
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D. Kos Pengadaan Barang/Jasa

Kos pengadaan diukur dengan menggunakan ratio antara harga pemenang lelang
dibagi dengan HPS. Pengukuran ini digunakan dalam penelitian De Silva et al. (2005),
De Silva et al. (2009), dan Onur et al. (2012).

IV. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian model regresi menggunakan SPSS 20.0. Tabel 1 menunjukkan
statistik deskriptif berdasarkan 316 data pelelangan umum selama tahun 2010-2015
pada pemerintah daerah kota Yogyakarta. Rata-rata WinBid (harga pemenang lelang)
lebih rendah daripada EstKos (harga perkiraan sendiri). Hal ini mengindikasikan bahwa
dalam e-lelang umum secara rata-rata harga penawaran dari pemenang lelang
dimenangkan oleh penawar yang lebih rendah dari harga perkiraan sendiri yang telah
ditetapkan oleh pelaksana lelang. Penetapan standar harga tertentu dapat menciptakan
lingkungan kompetitif pada pelaksanaan pengadaan barang/jasa sehingga kos
pengadaan pada pemerintah daerah menjadi rendah. Penurunan ini menyebabkan
penghematan anggaran yang ditetapkan dalam pengadaan barang/jasa pemerintah.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Barang 316 0 1 0.41 0,493
Jasa 316 0 1 0,08 0,265
Konstruksi 316 0 1 0,51 0,501
EstKos 316 g4 062.800 64'020'000'08 2.460.254.786 6.443.369.994
Winbid 316 ¢4 200.000 61'258'000'08 2.287.567.172 6.116.335.967
Nlelang 316 5 95 2741 18,026
KosProc 316 0,607 0,999 0,8940 0,90167
valid N 316

(listwise)

Peneliti menguji dua set regresi untuk menguji pengaruh keputusan peserta
lelang untuk mengikuti pelelangan (model regresi jumlah peserta lelang) dan bagaimana
harga lelang ditentukan (model regresi kos pengadaan barang/jasa) dengan variable
kontrol. Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian model regresi jumlah peserta lelang
untuk menguji H1 dan H2. Model regresi ini fit ditunjukkan dengan nilai F-value
11,415 (0,000) tidak ditunjukkan dengan tabel. H1 dan H2 terdukung masing-masing
nilai signifikansi (0,001; 0,000 dan 0,005) dan konsisten dengan penelitian Onur et al.
(2012). Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa estimasi kos yang ditetapkan oleh
pemerintah melalui PPK mempengaruhi keputusan penyedia layanan untuk mengikuti
lelang pengadaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi HPS yang ditetapkan
oleh pemerintah, maka jumlah peserta lelang yang mengikuti pelelangan akan semakin
banyak karena penyedia layanan akan mendapatkan keuntungan dengan memenangkan
lelang dengan tingkat harga pelelangan yang tinggi.
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Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa jenis pelelangan pengadaan yang
dilakukan pemerintah mempengaruhi keputusan penyedia layanan untuk mengikuti
lelang pengadaan. Jenis pengadaan yang menggunakan variabel dummy menunjukkan
bahwa jenis pengadaan barang diikuti 16,672 lebih banyak peserta lelang daripada
pengadaan jasa pada e-lelang umum. Jenis pengadaan konstruksi diikuti 10,690 lebih
banyak peserta lelang daripada pengadaan jasa pada e-lelang umum. Jika dibandingkan
antara pengadaan barang dan konstruksi, koefisien pengadaan barang lebih besar
daripada pengadaan konstruksi (16,672>10,690). Hal ini mengindikasikan bahwa jenis
pengadaan barang lebih banyak jumlah peserta lelang daripada jenis pengadaan yang
lainnya.

Tabel 2. Hasil Model Regresi Jumlah Peserta Lelang

Model Koefisien Std. Error t-value p-value
1 (Constant) -35,436 14,625  -2,423 0,016
LnEstKos 2,448 0,716 3,473 0,001
Barang 16,672 3,823 4,361 0,000
Konstruksi 10,690 3,795 2,817 0,005

a. Dependent Variable: Nlelang

Hasil pengujian model regresi kos pengadaan barang/jasa ditunjukkan pada
tabel 3. Pengujian model regresi ini untuk menguji H3 dengan variabel kontrol
pengadaan barang. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 menunjukkan bahwa jenis
pengadaan barang lebih banyak jumlah peserta lelangnya daripada jenis pengadaan
lainya. Hasil pengujian dari hipotesis 3 diharapkan konsisten dengan hasil regresi
sebelumnya dengan memasukkan variabel jenis pengadaan barang sebagai variabel
kontrol. Model regresi ini fit dengan F-value 7,158 (0,001) sehingga model ini dapat
memprediksi pengujian yang akan dilakukan. Hasil pengujian H3 terdukung dengan
nilai signifikansi 0,007 pada tingkat 5% serta nilai koefisien -0,001 dan konsisten
dengan penelitian Onur et al. (2012). Jumlah peserta lelang berpengaruh negatif
terhadap kos pengadaan barang/jasa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya lingkungan
kompetitif menyebabkan harga pengadaan rendah sehingga kos pengadaan menjadi
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak penyedia layanan yang
mengikuti suatu pelelangan yang dilakukan oleh pemerintah daerah, maka harga
pengadaan akan cenderung menurun karena peserta lelang harus bersaing harga untuk
memenang pelelangan yang diselenggarakan dan kos pengadaan barang/jasa pemerintah
semakin rendah. Hasil pengujian ini membuktikan teori lelang bahwa pelelangan yang
kompetitif akan berdampak pada harga yang efisien (Domberger dan Jensen, 1997).

Tabel 3. Hasil Model Regresi Kos Pengadaan Barang/Jasa

Model Koefisien Std. Error t-value p-value

1 (Constant) 0,900 0,010 94,680 0,000
Nlelang -0,001 0,000 -2,720 0,007
Barang 0,032 0,010 3,078 0,002
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Model Koefisien Std. Error t-value p-value

1 (Constant) 0,900 0,010 94,680 0,000
Nlelang -0,001 0,000 -2,720 0,007
Barang 0,032 0,010 3,078 0,002

a. Dependent Variable: KosProc

V. Kesimpulan dan Keterbatasan Penelitian

Kontribusi utama pada penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
pelelangan pengadaan pemerintah dengan menggunakan pengadaan secara elektronik
(e-procurement) dari data yang dipublikasikan pada Layanan Pengadaan Secara
Elektronik (LPSE). Penelitian ini menguji dua set regresi, yaitu pengujian pengaruh
keputusan peserta lelang untuk mengikuti pelelangan (model regresi jumlah peserta
lelang) dan bagaimana harga lelang ditentukan (model regresi kos pengadaan
barang/jasa). Berdasarkan pengujian regresi pertama menunjukkan bahwa jumlah
peserta lelang dipengaruhi oleh estimasi kos dan jenis pengadaan. Jumlah peserta lelang
akan meningkat jika estimasi kos yang ditetapkan oleh PPK tinggi dan jenis pengadaan
barang lebih banyak jumlah peserta lelangnya dari pada jenis pengadaan lainnya.

Pengujian regresi kedua menginvestigasi pengaruh jumlah peserta lelang
terhadap perbedaan antara harga kontrak (harga pemenang lelang) dan estimasi kos
(HPS) dan dikontrol dengan variabel jenis pengadaan barang. Jumlah peserta lelang
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perbedaan antara harga kontrak dan
estimasi kos (kos pengadaan barang/jasa). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang
lebih  kompetitif meningkatkan hasil pelelangan pengadaan pemerintah karena
pemerintah dapat melakukan pengadaan dengan harga terendah yang mampu dipenuhi
peserta lelang sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan pemerintah. Menezes et al.
(2003) menunjukkan bahwa pemerintah akan lebih cenderung memilih pemenang
dengan harga terendah (memiliki kejelasan, spesifikasi tertentu, memenuhi persyaratan
dan standar kualitas). Hasil penelitian ini juga membuktikan teori lelang berlaku pada
pelelangan pengadaan barang/jasa secara elektronik pada pemerintah daerah khususnya
pada pemerintah daerah kota Yogyakarta.

Penelitian ini mendasari pada asumsi pelelangan yang hanya dilakukan pada
pemerintah daerah kota Yogyakarta dengan sistem e-lelang umum. Lingkungan
kompetitif tergantung pada kondisi suatu pemerintah daerah dan jenis pengadan yang
dilakukan serta jenis perusahaan yang terdapat pada suatu daerah. Sehingga, penelitian
ini harus lebih hati-hati untuk digeneralisasi pada keadaan pemerintahan secara
keseluruhan. Hasil penelitian ini hanya mendasari pada data sekunder yang hanya
dikumpulkan dari website pemerintah khusus untuk pengadaan pelelangan secara
elektronik. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metoda campuran (mixed-
method) untuk menangkap fenomena yang terjadi pada pengadaan barang/jasa
pemerintah secara elektronik sehingga hasil yang diperoleh dari data yang dikumpulkan
dapat saling memperkuat. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen lain serta memperbaiki alat uji yang digunakan.
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